
Berita Jumat, 3 April 2026 

Kesimpulan  

Keseluruhan berita menunjukkan bahwa perekonomian global dan nasional saat ini berada 

dalam kondisi penuh ketidakpastian akibat kombinasi faktor geopolitik, kebijakan moneter, serta 

dinamika harga energi. Konflik di Timur Tengah, khususnya yang melibatkan Iran, menjadi pemicu 

utama meningkatnya harga minyak dunia, yang kemudian berdampak luas terhadap inflasi, pasar tenaga 

kerja, hingga kebijakan ekonomi di berbagai negara. 

Dari sisi Amerika Serikat, IMF menilai ruang bagi The Fed untuk menurunkan suku bunga 

pada 2026 sangat terbatas karena tekanan inflasi yang masih tinggi dan berisiko meningkat akibat 

lonjakan harga energi. Meskipun pasar tenaga kerja masih menunjukkan kinerja positif dengan 

pertumbuhan lapangan kerja yang lebih baik dari perkiraan, ketidakpastian akibat perang dan kebijakan 

perdagangan tetap membayangi prospek ekonomi ke depan. Risiko inflasi dan pelemahan pasar tenaga 

kerja bahkan dapat terjadi secara bersamaan, sehingga membuat kebijakan moneter menjadi semakin 

kompleks. 

Di Eropa, Italia merespons krisis energi dengan kebijakan agresif seperti subsidi besar-besaran, 

pemangkasan pajak bahan bakar, hingga mempertahankan pembangkit listrik berbasis batu bara lebih 

lama. Langkah ini mencerminkan upaya menjaga daya beli masyarakat dan stabilitas ekonomi, namun 

sekaligus meningkatkan tekanan terhadap anggaran negara serta memperbesar risiko stagflasi apabila 

krisis energi berkepanjangan. 

Sementara itu di Indonesia, tekanan inflasi relatif lebih terkendali dalam jangka pendek, 

didukung oleh faktor musiman dan kebijakan pemerintah seperti diskon tiket transportasi. Namun, 

risiko ke depan tetap tinggi, terutama dari kenaikan harga minyak global yang dapat membebani fiskal 

melalui subsidi energi dan berpotensi memicu kenaikan harga BBM. Hal ini dapat berdampak pada 

meningkatnya inflasi, melemahnya nilai tukar rupiah, serta terbatasnya ruang bagi Bank Indonesia 

untuk menurunkan suku bunga. 

Selain itu, kondisi fiskal Indonesia juga menghadapi tantangan serius. Jika harga minyak terus 

meningkat, defisit anggaran berpotensi melebar hingga melampaui batas aman, sehingga memaksa 

pemerintah mengambil langkah penyesuaian seperti efisiensi anggaran atau bahkan kenaikan harga 

BBM. Di sisi lain, berbagai upaya seperti penguatan ketahanan energi, reformasi subsidi, dan 

diversifikasi sumber energi menjadi kunci untuk mengurangi kerentanan terhadap guncangan global. 

Dari sisi daerah, khususnya Jawa Tengah, berita-berita yang ada menunjukkan bahwa 

pemerintah daerah dan pusat terus mendorong penguatan ekonomi berbasis sektor riil, terutama 

perumahan dan pertanian. Tingginya penyerapan Kredit Usaha Rakyat (KUR) perumahan serta program 

rumah subsidi menunjukkan bahwa sektor properti menjadi salah satu motor penggerak ekonomi 

daerah, dengan efek berganda terhadap industri bahan bangunan, tenaga kerja, hingga UMKM lokal. 

Hal ini menandakan bahwa intervensi pemerintah di sektor perumahan mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi backlog kebutuhan hunian masyarakat. 

Selain itu, sektor pertanian juga menunjukkan potensi besar, seperti komitmen penyerapan hasil 

produksi jagung oleh Bulog di Kabupaten Blora. Dukungan terhadap petani dari sisi hulu hingga hilir, 

termasuk rencana hilirisasi dan pengembangan bioetanol, mencerminkan upaya meningkatkan nilai 

tambah komoditas serta kesejahteraan petani. Ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan dan 

pengembangan industri berbasis pertanian menjadi strategi penting dalam memperkuat ekonomi daerah 

secara berkelanjutan. 

 



Di sisi energi, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menekankan pentingnya menjaga stabilitas 

pasokan sekaligus mendorong efisiensi konsumsi energi. Imbauan untuk tidak melakukan panic buying 

BBM dan elpiji serta dorongan penggunaan energi secara hemat menunjukkan upaya menjaga 

keseimbangan antara ketersediaan dan konsumsi di tengah ketidakpastian global. Selain itu, 

pengembangan energi terbarukan dan program desa mandiri energi menjadi langkah strategis untuk 

mengurangi ketergantungan pada energi fosil. 

Secara keseluruhan, berita-berita tersebut menegaskan bahwa keterkaitan antara konflik 

geopolitik, harga energi, inflasi, dan kebijakan ekonomi sangat kuat. Ketahanan ekonomi suatu negara 

kini sangat ditentukan oleh kemampuan dalam menjaga stabilitas harga, mengelola fiskal, serta 

merespons ketidakpastian global secara cepat dan tepat. 

Ringkasan 

• IMF menilai ruang Federal Reserve untuk menurunkan suku bunga pada 2026 sangat terbatas 

karena inflasi masih tinggi dan berisiko naik akibat harga energi dan komoditas global. 

Penurunan suku bunga diperkirakan hanya terjadi sekali di akhir tahun. 

• Konflik Iran meningkatkan ketidakpastian, berpotensi memicu inflasi lebih tinggi sekaligus 

melemahkan pasar tenaga kerja. Meski data terbaru menunjukkan pertumbuhan lapangan kerja 

kuat, risiko penurunan tetap besar ke depan. 

• Perang di Timur Tengah mendorong kenaikan harga minyak secara signifikan, menekan daya 

beli, meningkatkan inflasi global, dan mengguncang pasar keuangan, termasuk penurunan nilai 

pasar saham. 

• Tarif impor yang diterapkan sebelumnya lebih banyak membebani perusahaan dan konsumen 

domestik, serta berpotensi menekan pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek dan panjang. 

• Pemerintah Italia mengambil langkah agresif seperti subsidi energi, pemangkasan pajak BBM, 

dan mempertahankan PLTU hingga 2038 untuk menjaga stabilitas ekonomi, meski berisiko 

meningkatkan defisit dan memicu stagflasi. 

• Inflasi Maret 2026 melandai (3,48% yoy) karena faktor deflasi emas dan diskon tiket 

transportasi, namun tekanan ke depan tetap ada akibat kenaikan harga energi global dan 

kebijakan domestik. 

• Kenaikan harga minyak berpotensi memperlebar defisit APBN hingga di atas 3% PDB. Jika 

berlanjut, pemerintah mungkin perlu menaikkan harga BBM dan melakukan efisiensi anggaran. 

• Ruang penurunan suku bunga oleh Bank Indonesia semakin terbatas karena tekanan inflasi dan 

nilai tukar, sehingga kebijakan cenderung dipertahankan ketat. 

• Penyerapan KUR perumahan tertinggi nasional menunjukkan sektor properti menjadi 

penggerak ekonomi daerah dan mendorong pertumbuhan industri terkait. 

• Produksi jagung di Blora didukung penuh oleh Bulog, termasuk peluang pengembangan 

bioetanol, yang meningkatkan nilai tambah dan kesejahteraan petani. 

• Pemerintah daerah memastikan stok BBM dan elpiji aman, mengimbau masyarakat tidak panic 

buying, serta mendorong efisiensi energi dan pengembangan energi terbarukan. 

 

 

 

 

 

 



Implikasi 

1. Kebijakan Moneter Global & The Fed 

• Ruang penurunan suku bunga di AS semakin sempit karena inflasi masih berisiko naik. 

• Konflik Timur Tengah meningkatkan tekanan inflasi melalui kenaikan harga energi. 

• Ketidakpastian membuat kebijakan moneter cenderung lebih hati-hati. 

• Dampaknya: likuiditas global lebih ketat dan biaya pinjaman tetap tinggi. 

2. Risiko Inflasi Global & Energi 

• Lonjakan harga minyak akibat konflik Iran mendorong inflasi global. 

• Negara importir energi (termasuk Indonesia & Italia) paling terdampak. 

• Inflasi energi berpotensi menular ke harga pangan, transportasi, dan industri. 

3. Ketahanan Ekonomi AS 

• Pasar tenaga kerja AS masih kuat, namun mulai dibayangi ketidakpastian. 

• Risiko pelemahan meningkat jika perang berkepanjangan. 

• Konsumsi masyarakat bisa tertekan akibat kenaikan harga energi. 

4. Dampak terhadap Indonesia (Makroekonomi) 

• Tekanan inflasi meningkat dari faktor global (minyak & nilai tukar). 

• Ruang penurunan suku bunga BI semakin terbatas. 

• Potensi pelemahan rupiah akibat tekanan eksternal. 

• Risiko kenaikan inflasi jika harga BBM disesuaikan. 

5. Risiko Fiskal Indonesia 

• Subsidi energi meningkat akibat kenaikan harga minyak. 

• Defisit APBN berpotensi melewati batas 3% PDB. 

• Pemerintah mungkin harus memilih antara: 

• Menambah utang 

• Mengurangi subsidi 

• Menaikkan harga BBM 

6. Dampak Kebijakan Energi & BBM 

• Penahanan harga BBM menjaga inflasi jangka pendek. 

• Namun meningkatkan beban fiskal jangka panjang. 

• Risiko kebijakan tidak berkelanjutan jika harga minyak tinggi terus. 

7. Dampak terhadap Dunia Usaha & Investasi 

• Ketidakpastian global menahan investasi. 

• Biaya produksi meningkat akibat energi mahal. 

• Rantai pasok global berpotensi terganggu lebih lama. 

8. Implikasi untuk Jawa Tengah (Ekonomi Daerah) 

• Sektor perumahan menjadi motor pertumbuhan ekonomi daerah. 

• Penyaluran KUR dan rumah subsidi meningkatkan aktivitas ekonomi lokal. 

• Efek berganda ke sektor konstruksi, UMKM, dan tenaga kerja. 

9. Ketahanan Pangan & Pertanian (Jateng) 

• Penyerapan jagung oleh Bulog meningkatkan pendapatan petani. 

• Potensi pengembangan bioetanol membuka peluang energi alternatif. 

• Hilirisasi pertanian dapat meningkatkan nilai tambah daerah. 

10. Stabilitas Energi & Perilaku Masyarakat 

• Imbauan tidak panic buying menunjukkan pentingnya stabilitas distribusi energi. 

• Efisiensi energi menjadi strategi penting menghadapi krisis. 

• Dorongan penggunaan energi terbarukan semakin relevan. 

 

11. Strategi Internasional & Investasi 



• Kerja sama Indonesia–Tiongkok membuka peluang ekspansi UMKM. 

• Integrasi ke rantai pasok global menjadi kunci pertumbuhan jangka panjang. 

 

Berita Sabtu, 4 April 2026 

Kesimpulan 

Kondisi ekonomi global pada awal 2026 menunjukkan tekanan yang semakin besar akibat 

eskalasi konflik di Timur Tengah, khususnya perang Iran. Lonjakan harga energi dan gangguan 

distribusi melalui jalur strategis seperti Selat Hormuz telah memicu inflasi serta mengganggu rantai 

pasok global. Dampak ini dirasakan luas oleh berbagai negara, sehingga menciptakan ketidakpastian 

ekonomi yang tinggi dan mendorong banyak otoritas mengambil kebijakan yang lebih berhati-hati. 

Vietnam menjadi salah satu negara yang terdampak langsung. Pertumbuhan ekonominya pada 

kuartal I-2026 masih relatif tinggi, namun mulai melambat akibat kenaikan biaya energi dan tekanan 

inflasi yang melampaui target pemerintah. Meski demikian, sektor ekspor dan manufaktur tetap menjadi 

penopang utama, seiring pergeseran rantai pasok global. Pemerintah Vietnam merespons dengan 

kebijakan stabilisasi harga energi, percepatan investasi publik, serta dorongan transisi energi untuk 

mengurangi ketergantungan pada impor bahan bakar. 

Di sisi lain, Amerika Serikat di bawah kepemimpinan Donald Trump mengambil langkah 

agresif dengan meningkatkan anggaran pertahanan secara signifikan, sambil memangkas belanja 

domestik. Kebijakan ini mencerminkan fokus pada keamanan nasional di tengah konflik global, namun 

berpotensi memperlebar defisit anggaran dan meningkatkan ketegangan politik domestik. Sementara 

itu, Australia melalui Anthony Albanese memilih pendekatan yang lebih adaptif dengan memberikan 

pinjaman tanpa bunga untuk menjaga stabilitas sektor logistik, manufaktur, dan energi agar tetap 

beroperasi di tengah tekanan biaya. 

Dari sisi nasional, ekonomi Indonesia dinilai cukup tangguh menghadapi guncangan global, 

dengan pertumbuhan yang stabil, inflasi relatif terkendali, serta konsumsi domestik yang kuat sebagai 

penopang utama. Namun, ketahanan tersebut masih dibayangi sejumlah kerentanan, seperti 

ketergantungan pada harga komoditas global, arus modal asing, serta risiko pelemahan nilai tukar. 

Selain itu, kenaikan harga energi global juga berpotensi membebani fiskal negara melalui peningkatan 

subsidi dan tekanan terhadap defisit anggaran. 

Di tingkat daerah, khususnya di Jawa Tengah, berbagai upaya dilakukan untuk menjaga dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penyelenggaraan Porprov Jateng 2026 diharapkan mampu 

menjadi pengungkit ekonomi dengan melibatkan UMKM, pedagang, dan sektor informal sehingga 

meningkatkan pendapatan daerah. Selain itu, daerah seperti Purbalingga mulai mengarahkan 

pembangunan ekonominya melalui sektor pariwisata yang didukung percepatan infrastruktur dan 

penguatan ekonomi kreatif, guna menciptakan pertumbuhan yang lebih merata dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, rangkaian berita ini menunjukkan bahwa ekonomi global hingga daerah 

sedang menghadapi tekanan yang saling terhubung. Krisis energi global tidak hanya berdampak pada 

negara besar, tetapi juga menjalar hingga ke tingkat nasional dan daerah. Oleh karena itu, diperlukan 

kebijakan yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi jangka panjang agar setiap wilayah mampu 

bertahan sekaligus memanfaatkan peluang di tengah ketidakpastian ekonomi global. 

 

 



Ringkasan 

• Konflik Timur Tengah (perang Iran) memicu krisis energi global yaitu kenaikan harga minyak, 

distribusi terganggu (Selat Hormuz), dan inflasi meningkat di banyak negara. 

• Dampak global berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi melambat, biaya produksi naik, dan 

ketidakpastian ekonomi meningkat. 

• Bank sentral dunia cenderung menahan suku bunga untuk mengantisipasi inflasi sekaligus 

menjaga stabilitas ekonomi. 

• Vietnam: 

• Pertumbuhan Q1 2026 melambat ke 7,83% (dari 8,46%) 

• Inflasi naik (4,65%) melewati target 

• Sektor ekspor (+20,1%) dan manufaktur tetap kuat 

• Kebijakan: subsidi energi, penurunan pajak BBM, dorong energi terbarukan, 

percepatan proyek infrastruktur 

• Amerika Serikat: 

• Donald Trump menaikkan anggaran pertahanan hingga US$1,5 triliun 

• Memangkas belanja domestik ~10% 

• Berpotensi memperbesar defisit dan memicu konflik politik 

• Proyeksi ekonomi tetap tumbuh, tetapi terancam inflasi akibat perang 

• Australia: 

• Anthony Albanese memberikan pinjaman tanpa bunga ±A$1 miliar 

• Fokus menjaga sektor logistik, manufaktur, dan energi 

• Tujuan: menjaga rantai pasok dan menekan dampak kenaikan biaya 

• Kondisi global umum: 

• Inflasi cenderung naik 

• Pertumbuhan melambat (risiko stagflasi) 

• Rantai pasok global bergeser (Vietnam diuntungkan dari pergeseran dari China) 

• Indonesia: 

• Pertumbuhan stabil sekitar 5%, inflasi relatif terkendali 

• Ditopang konsumsi domestik dan struktur ekonomi yang beragam 

• Risiko: ketergantungan pada harga komoditas, nilai tukar, dan modal asing 

• Tekanan fiskal berpotensi meningkat akibat subsidi energi 

• Daerah (Jawa Tengah): 

• Porprov 2026 jadi momentum dorong UMKM, perdagangan, dan ekonomi lokal 

• Event olahraga dimanfaatkan untuk peningkatan pendapatan daerah 

• Daerah (Purbalingga): 

• Pariwisata dijadikan motor ekonomi 2027 

• Didukung pembangunan infrastruktur, ekonomi kreatif, dan peningkatan SDM 

• Bertujuan menciptakan pemerataan ekonomi dan mengurangi kemiskinan 

Implikasi 

1. Implikasi Global 

• Inflasi global meningkat 

Kenaikan harga energi akan menyebabkan kenaikan biaya produksi & transportasi naik 

yang pada akhirnya diikuti oleh kenaikan harga barang. 

• Pertumbuhan ekonomi melambat 

• Konsumsi dan investasi tertahan akibat ketidakpastian. 

• Risiko stagflasi 



Kombinasi inflasi tinggi dan pertumbuhan rendah mulai terlihat. 

• Gangguan rantai pasok global 

Distribusi energi dan logistik terganggu (Selat Hormuz). 

2. Implikasi Kebijakan Ekonomi 

• Kebijakan moneter lebih hati-hati 

Bank sentral menahan suku bunga agar kredit tidak agresif. 

• Kebijakan fiskal lebih ekspansif 

Negara memberi subsidi/stimulus (Vietnam, Australia). 

• Perubahan prioritas anggaran 

Seperti di AS oleh Donald Trump yang fokus ke pertahanan. 

3. Implikasi Perdagangan Internasional 

• Pergeseran rantai pasok global 

Vietnam diuntungkan dari relokasi industri dari China. 

• Biaya logistik meningkat 

Harga BBM naik → ongkos ekspor-impor meningkat. 

• Ketergantungan energi jadi risiko utama 

Negara importir energi paling terdampak. 

4. Implikasi bagi Indonesia 

• Tekanan inflasi dari energi impor 

Harga BBM dan energi bisa mendorong inflasi domestik. 

• Beban fiskal meningkat 

Subsidi energi berpotensi naik → tekan APBN. 

• Nilai tukar rentan 

Ketidakpastian global → potensi capital outflow. 

• Konsumsi domestik jadi penopang utama 

Harus dijaga untuk stabilitas ekonomi. 

5. Implikasi Sektoral 

• Transportasi & logistik tertekan 

Biaya operasional naik signifikan. 

• Manufaktur terdampak biaya produksi 

Namun tetap jadi motor pertumbuhan (seperti Vietnam). 

• Energi terbarukan makin penting 

Transisi energi jadi kebutuhan strategis. 

6. Implikasi Daerah 

• Di Jawa Tengah: 

Event seperti Porprov → dorong UMKM, pariwisata, dan ekonomi lokal 

• Di Purbalingga: 

Pariwisata → jadi sumber pertumbuhan baru 

Infrastruktur → kunci pemerataan ekonomi 

7. Implikasi Sosial & Politik 

• Potensi ketimpangan meningkat 

Inflasi lebih berdampak ke masyarakat berpendapatan rendah 

• Tekanan politik meningkat 

Kebijakan fiskal & anggaran (seperti di AS) bisa memicu konflik politik 

• Stabilitas sosial tergantung daya beli masyarakat 

 

 

 



Berita Minggu, 5 April 2026 

Kesimpulan 

Konflik di Timur Tengah, khususnya yang melibatkan Iran, telah memicu tekanan ekonomi 

yang luas melalui lonjakan harga energi. Kenaikan harga minyak dan bahan bakar berdampak langsung 

pada meningkatnya inflasi, terutama di Amerika Serikat yang diperkirakan mengalami kenaikan inflasi 

bulanan tertinggi sejak 2022. Dampak lanjutan juga terlihat pada kenaikan harga pangan dunia serta 

terganggunya rantai pasok global, yang menyebabkan biaya produksi dan distribusi meningkat di 

berbagai negara. 

Di kawasan Asia, kondisi ekonomi menunjukkan ketahanan yang relatif baik meskipun tetap 

dibayangi risiko global. Vietnam menjadi contoh dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, didorong 

oleh ekspor dan investasi yang kuat. Namun demikian, tekanan inflasi akibat kenaikan harga energi 

serta ketergantungan terhadap impor energi dari Timur Tengah tetap menjadi tantangan serius yang 

dapat mengganggu stabilitas ekonomi ke depan. 

Sementara itu, di Indonesia, kondisi ekonomi secara makro masih tergolong stabil dengan 

inflasi yang terkendali, cadangan devisa yang kuat, dan kinerja perdagangan yang positif. Namun, 

tekanan global mulai terasa pada sektor industri melalui kenaikan harga bahan baku dan gangguan rantai 

pasok, yang mendorong pelaku usaha menaikkan harga jual. Di sisi lain, terdapat kesenjangan antara 

stabilitas data ekonomi dan kondisi nyata di masyarakat, di mana daya beli masih tertekan akibat 

kenaikan harga kebutuhan pokok. 

Pemerintah Indonesia berupaya menjaga stabilitas melalui berbagai kebijakan, seperti 

penyediaan bantalan fiskal melalui SAL, penyaluran KUR untuk sektor ekonomi kreatif, serta 

penguatan cadangan pangan untuk menghadapi ancaman El Nino. Meski demikian, tantangan fiskal 

tetap besar karena tekanan terhadap penerimaan negara dan potensi peningkatan subsidi energi yang 

dapat menggerus cadangan anggaran dalam jangka menengah. 

Di tingkat daerah, khususnya Jawa Tengah, sektor UMKM terbukti menjadi penopang utama 

ketahanan ekonomi. Dengan basis pasar lokal yang kuat, UMKM relatif tidak terlalu terdampak oleh 

gejolak global. Selain itu, pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal seperti Kampung Singkong 

menunjukkan bahwa inovasi dan pemberdayaan masyarakat dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Pemerintah daerah juga terus mengarahkan kebijakan anggaran untuk mendukung pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Secara keseluruhan, kondisi ekonomi saat ini mencerminkan adanya ketahanan di tengah 

tekanan global yang meningkat. Namun, tantangan utama ke depan adalah memastikan stabilitas 

ekonomi tidak hanya terlihat dalam indikator makro, tetapi juga benar-benar dirasakan oleh masyarakat 

melalui daya beli yang terjaga, harga yang stabil, serta pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Ringkasan 

1. Dampak Konflik Timur Tengah terhadap Inflasi Global 

• Konflik Iran memicu lonjakan harga energi, terutama bensin di Amerika Serikat yang 

naik sekitar US$1 per galon. 

• Hal ini menyebabkan inflasi AS (CPI) diperkirakan naik 1% secara bulanan—kenaikan 

tertinggi sejak 2022. 

• Inflasi inti (core CPI dan PCE) tetap tinggi, menandakan tekanan harga sudah terjadi 

bahkan sebelum konflik. 

• Kondisi ini membuat bank sentral AS (The Fed) semakin sulit menurunkan suku bunga. 



2. Tekanan Inflasi Menjadi Fenomena Global 

• Kenaikan harga energi berdampak luas ke berbagai negara dan sektor. 

• Harga pangan dunia naik 2,4% pada Maret 2026, dipicu oleh kenaikan biaya energi dan 

distribusi. 

• Hampir semua komoditas mengalami kenaikan: serealia, daging, susu, minyak nabati, 

dan gula. 

• Harga minyak sawit bahkan mencapai level tertinggi sejak 2022. 

3. Gangguan Rantai Pasok dan Kenaikan Biaya Produksi 

• Konflik geopolitik menyebabkan terganggunya pasokan bahan baku global. 

• Waktu pengiriman bahan baku menjadi lebih lama dan biaya logistik meningkat. 

• Industri global, termasuk Indonesia, mengalami kenaikan biaya produksi tertinggi 

dalam dua tahun terakhir. 

• Banyak produsen menaikkan harga jual untuk menjaga keberlangsungan usaha. 

4. Kondisi Ekonomi Vietnam yang Tumbuh Kuat 

• Ekonomi Vietnam tumbuh 7,83% (yoy) pada kuartal I 2026, tertinggi dalam 16 tahun. 

• Pertumbuhan didorong oleh: 

• Ekspor yang naik 19,1% 

• Investasi asing (FDI) meningkat 

• Konsumsi domestik yang tetap kuat 

• Namun, Vietnam juga menghadapi: 

• Defisit perdagangan 

• Tekanan inflasi (4,65%) akibat kenaikan harga energi 

• Ketergantungan tinggi pada impor energi dari Timur Tengah 

5. Tantangan Ekonomi Akibat Kenaikan Energi 

• Kenaikan harga bahan bakar meningkatkan biaya transportasi dan produksi. 

• Sektor seperti penerbangan dan logistik mulai tertekan. 

• Risiko inflasi dapat menekan daya beli masyarakat jika tidak dikendalikan. 

• Banyak negara mulai berhati-hati dalam menentukan kebijakan suku bunga. 

6. Respons dan Strategi Pemerintah (Global & Vietnam) 

• Negara-negara cenderung menahan suku bunga sambil memantau kondisi global. 

• Vietnam melakukan: 

• Subsidi energi dan pengurangan pajak 

• Diversifikasi sumber energi 

• Dorongan efisiensi dan kerja jarak jauh 

• Fokus jangka menengah diarahkan pada ketahanan energi dan rantai pasok. 

7. Kondisi Ekonomi Indonesia 

• Secara makro: 

• Inflasi relatif terkendali (sekitar 3,48%) 

• Cadangan devisa tinggi 

• Neraca perdagangan surplus 

• Namun secara mikro: 

• Masyarakat tetap merasakan harga kebutuhan pokok naik 

• Terjadi kesenjangan antara “data ekonomi” dan “kondisi nyata” 

8. Tekanan terhadap APBN dan Fiskal Indonesia 

• Pemerintah memiliki cadangan SAL sekitar Rp420 triliun sebagai bantalan fiskal. 

• Namun, SAL hanya solusi jangka pendek dan bisa terkuras jika: 

• Subsidi energi meningkat 

• Penerimaan negara melemah 



• Risiko defisit anggaran bisa melebar mendekati atau melewati batas 3% PDB. 

9. Ketahanan Sektor Industri dan UMKM 

• Industri manufaktur Indonesia masih ekspansif (PMI di atas 50), meskipun melambat. 

• Permintaan domestik menjadi penopang utama ketahanan industri. 

• UMKM, khususnya di Jawa Tengah: 

• Relatif tidak terdampak konflik global 

• Bergantung pada pasar lokal 

• Menjadi penopang ekonomi daerah 

10. Kebijakan Pemerintah untuk Menjaga Ekonomi 

• Pemerintah meluncurkan KUR Ekonomi Kreatif hingga Rp10 triliun untuk 

memperluas akses modal. 

• Fokus pada 17 subsektor ekonomi kreatif. 

• Pemerintah juga: 

• Menjaga stok pangan (beras 4,4 juta ton) 

• Mengantisipasi risiko El Nino 

• Mendorong kolaborasi lintas sektor untuk pertumbuhan ekonomi 

11. Tantangan Tambahan dari Iklim (El Nino) 

• Risiko kekeringan dapat menurunkan produksi pangan (padi dan jagung). 

• Potensi gagal panen bisa meningkatkan harga pangan domestik. 

• Pemerintah memperkuat cadangan pangan dan distribusi untuk mitigasi. 

Implikasi 

1. Risiko lonjakan inflasi global semakin nyata dan meluas 

• Kenaikan harga energi akibat konflik Iran–Timur Tengah terbukti langsung mendorong 

inflasi di Amerika Serikat (kenaikan CPI hingga 1% bulanan), dan ini menjadi sinyal 

bahwa tekanan inflasi global bukan lagi bersifat sementara, melainkan mulai 

membentuk tren baru yang lebih persisten dan sulit dikendalikan. 

• Dampak ini tidak hanya terbatas pada negara maju, tetapi juga menjalar ke negara 

berkembang melalui kenaikan harga pangan, transportasi, dan biaya produksi, sehingga 

menciptakan gelombang inflasi global yang bersifat simultan. 

2. Kebijakan suku bunga global berpotensi tetap tinggi lebih lama 

• Dengan inflasi yang kembali meningkat di AS, bank sentral seperti The Fed akan 

menghadapi dilema besar antara menekan inflasi atau menjaga pertumbuhan ekonomi, 

sehingga peluang penurunan suku bunga menjadi semakin kecil dalam jangka pendek. 

• Negara lain seperti India, Korea Selatan, dan Selandia Baru cenderung menahan suku 

bunga sebagai respons terhadap ketidakpastian global dan risiko inflasi tambahan. 

3. Tekanan biaya produksi dan gangguan rantai pasok semakin intens 

• Kenaikan harga energi dan bahan baku menyebabkan industri global, termasuk di 

Indonesia, mengalami peningkatan biaya produksi yang signifikan, sehingga banyak 

perusahaan mulai menaikkan harga jual untuk menjaga margin keuntungan. 

• Gangguan rantai pasok akibat konflik juga memperpanjang waktu pengiriman dan 

menurunkan efisiensi produksi. 

4. Harga pangan dunia meningkat dan memperburuk tekanan inflasi domestik 

• Kenaikan harga pangan global sebesar 2,4% menunjukkan bahwa dampak konflik tidak 

hanya terbatas pada energi, tetapi juga merambat ke sektor pangan melalui biaya 

produksi dan distribusi. 

• Negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, akan menghadapi tekanan lebih besar 

pada stabilitas harga pangan dan daya beli masyarakat. 

5. Ketahanan ekonomi negara berbeda-beda (divergence ekonomi global) 



• Vietnam menunjukkan pertumbuhan tinggi (7,83%) berkat ekspor dan investasi, tetapi 

tetap menghadapi tekanan inflasi energi, menandakan bahwa pertumbuhan kuat tidak 

selalu bebas dari risiko eksternal. 

• Sementara itu, banyak negara lain justru menghadapi perlambatan akibat tekanan biaya 

dan ketidakpastian global. 

6. Risiko tekanan fiskal di Indonesia semakin meningkat 

• Kenaikan harga energi berpotensi meningkatkan beban subsidi dan memperlebar 

defisit APBN, sehingga pemerintah mungkin harus menggunakan cadangan fiskal 

seperti SAL yang sifatnya hanya jangka pendek. 

• Jika tekanan berlanjut, cadangan tersebut berisiko cepat terkuras tanpa menyelesaikan 

masalah struktural penerimaan negara. 

7. Stabilitas makro belum tentu dirasakan masyarakat secara langsung 

• Meskipun indikator ekonomi Indonesia terlihat stabil (inflasi terkendali, cadangan 

devisa tinggi), masyarakat tetap merasakan tekanan harga akibat kenaikan barang 

kebutuhan pokok dan efek nilai tukar. 

• Hal ini menciptakan kesenjangan antara data ekonomi dan realitas yang dirasakan 

masyarakat. 

8. UMKM dan ekonomi lokal relatif lebih tahan terhadap gejolak global 

• UMKM di Jawa Tengah terbukti tetap stabil karena bergantung pada pasar domestik, 

bukan ekspor ke kawasan konflik. 

• Ini menunjukkan bahwa ekonomi berbasis lokal memiliki daya tahan lebih tinggi 

terhadap guncangan eksternal. 

9. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan adaptif dan mitigasi risiko 

• Vietnam mulai melakukan diversifikasi energi dan pasar ekspor, sementara Indonesia 

memperkuat cadangan pangan dan mendorong UMKM serta sektor kreatif melalui 

pembiayaan. 

• Langkah ini menunjukkan pentingnya strategi adaptif dalam menghadapi 

ketidakpastian global. 

 

Berita Senin, 6 April 

Kesimpulan 

Perekonomian global pada 2026 menghadapi tekanan yang semakin kompleks akibat 

kombinasi faktor geopolitik, kebijakan perdagangan, dan dinamika inflasi. Konflik di Timur Tengah 

mendorong lonjakan harga energi yang berdampak langsung pada inflasi, terutama di Amerika Serikat. 

Kenaikan harga BBM diperkirakan akan memicu lonjakan inflasi bulanan tertinggi dalam beberapa 

tahun terakhir, sehingga membuat kebijakan suku bunga tetap ketat lebih lama. Kondisi ini 

memperketat likuiditas global dan menekan pasar keuangan, termasuk obligasi dan mata uang. 

Di kawasan Asia, dampak tekanan global mulai terlihat melalui melemahnya sejumlah mata 

uang dan meningkatnya volatilitas pasar. Pelemahan tajam peso Filipina mencerminkan sensitivitas 

terhadap risiko global, sementara mata uang lain relatif stabil namun tetap berada di bawah tekanan. Di 

Jepang, kenaikan yield obligasi ke level tertinggi dalam hampir tiga dekade menunjukkan 

meningkatnya kekhawatiran inflasi serta perubahan ekspektasi kebijakan moneter global. 

Sementara itu, kawasan ASEAN+3 diproyeksikan mengalami perlambatan pertumbuhan 

ekonomi menjadi sekitar 4% pada 2026–2027. Perlambatan ini terutama disebabkan oleh melemahnya 

permintaan eksternal akibat kebijakan tarif global dan penyesuaian rantai pasok. Meski demikian, 



permintaan domestik dan investasi khususnya di sektor teknologi seperti semikonduktor dan AI masih 

menjadi penopang utama pertumbuhan, walaupun tidak sekuat sebelumnya. 

Di Indonesia, kondisi ekonomi relatif masih stabil dengan indikator fiskal dan sektor keuangan 

yang cukup kuat. Pendapatan negara menunjukkan pertumbuhan positif, didukung oleh peningkatan 

penerimaan pajak yang mencerminkan aktivitas ekonomi yang membaik. Namun, pertumbuhan kredit 

perbankan mulai melambat, menandakan adanya kehati-hatian di sektor keuangan. Pemerintah juga 

berupaya menjaga stabilitas melalui program seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) yang memiliki efek 

pengganda terhadap ekonomi dan penerimaan pajak. 

Di tingkat kebijakan, efisiensi anggaran menjadi fokus penting dalam menjaga keberlanjutan 

fiskal di tengah ruang fiskal yang semakin terbatas. Tekanan dari kenaikan harga energi global dan 

potensi peningkatan subsidi menjadi tantangan utama. Oleh karena itu, strategi efisiensi tidak hanya 

diarahkan pada penghematan, tetapi juga pada peningkatan kualitas belanja agar tetap produktif dan 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Di tingkat daerah, khususnya Jawa Tengah, terlihat adanya upaya aktif dalam menjaga dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis sektor riil dan potensi lokal. Sektor pertanian menunjukkan 

progres positif menuju swasembada pangan dengan kondisi surplus pada beberapa komoditas utama, 

meskipun masih menghadapi tantangan distribusi dan alih fungsi lahan. Di sisi lain, sektor ekonomi 

kreatif dan UMKM terutama industri batik dan kerajinanterus didorong untuk meningkatkan nilai 

tambah dan memperluas pasar hingga ke tingkat global melalui sinergi dengan pemerintah pusat. 

Selain itu, penguatan kebijakan berbasis data melalui pemanfaatan model analisis seperti GTAP 

menunjukkan bahwa pemerintah daerah semakin adaptif terhadap kompleksitas ekonomi global. Hal 

ini penting untuk menghasilkan kebijakan yang lebih tepat sasaran di tengah ketidakpastian global. 

Dengan dukungan pertumbuhan ekonomi daerah yang relatif solid dan kontribusi sektor industri 

pengolahan yang dominan, Jawa Tengah memiliki peran strategis sebagai motor penggerak ekonomi 

regional. 

Ringkasan 

1. Ringkasan Global 

• Konflik Timur Tengah memicu kenaikan harga minyak akan mendorong inflasi global, 

terutama di AS. 

• Inflasi tinggi membuat suku bunga global berpotensi tetap tinggi lebih lama. 

• Yield obligasi Jepang naik ke level tertinggi dalam ~27 tahun akibat kekhawatiran 

inflasi. 

• Pasar keuangan global mengalami tekanan dan ketidakpastian meningkat. 

2. Ringkasan Regional (ASEAN+3 & Asia) 

• Pertumbuhan ekonomi ASEAN+3 diprediksi melambat jadi ±4% pada 2026–2027. 

• Penyebab utama: melemahnya permintaan eksternal dan kebijakan tarif global. 

• Penyesuaian rantai pasok global menurunkan efisiensi dan meningkatkan biaya 

produksi. 

• Mata uang Asia cenderung melemah; peso Filipina turun paling tajam. 

• Konsumsi domestik dan investasi teknologi (AI, semikonduktor) jadi penopang utama. 

3. Ringkasan Nasional (Indonesia) 

• Pendapatan negara tumbuh positif (Rp574,9 triliun, naik 10,5% yoy). 

• Penerimaan pajak meningkat menunjukkan aktivitas ekonomi membaik. 



• Pertumbuhan kredit melambat menjadi 9,37%  mengindikasikan kehati-hatian sektor 

perbankan. 

• Likuiditas dan stabilitas sektor keuangan masih terjaga. 

• Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berpotensi menambah penerimaan pajak dan 

mendorong ekonomi. 

• OJK mendorong penguatan manajemen risiko akibat ketidakpastian global. 

• Ruang fiskal mulai terbatas dimana efisiensi anggaran jadi strategi penting. 

4. Ringkasan Jawa Tengah 

• Sektor pertanian menunjukkan kinerja positif, dengan beberapa komoditas mengalami 

surplus. 

• Program swasembada pangan terus didorong melalui bantuan, teknologi, dan 

infrastruktur. 

• Tantangan utama: distribusi pangan dan alih fungsi lahan. 

• Jawa Tengah memiliki potensi besar di sektor batik dan ekonomi kreatif. 

• UMKM dan produk lokal didorong naik kelas (ready-to-wear, ekspor global). 

• Sinergi dengan pemerintah pusat untuk memperluas pasar internasional. 

• Pemanfaatan model GTAP memperkuat analisis dan kebijakan ekonomi daerah. 

• Pertumbuhan ekonomi wilayah (Banyumas Raya) relatif tinggi dan didukung sektor 

industri. 

Implikasi 

1. Implikasi Global 

• Lonjakan harga minyak akibat konflik geopolitik di Timur Tengah menyebabkan 

peningkatan biaya produksi dan distribusi secara global, yang pada akhirnya 

mendorong kenaikan harga barang dan jasa serta memperparah tekanan inflasi di 

berbagai negara. 

• Tingginya inflasi global, terutama di Amerika Serikat, membuat bank sentral 

mempertahankan suku bunga tinggi lebih lama, sehingga memperketat likuiditas global 

dan meningkatkan biaya pinjaman bagi rumah tangga maupun pelaku usaha. 

• Kondisi suku bunga tinggi secara global berdampak pada tertahannya ekspansi 

investasi dan konsumsi, karena biaya kredit yang mahal membuat perusahaan dan 

masyarakat lebih berhati-hati dalam melakukan pengeluaran. 

• Ketidakpastian geopolitik dan ekonomi global meningkatkan volatilitas pasar 

keuangan, yang mendorong investor untuk mengalihkan dana ke aset aman dan 

menyebabkan ketidakstabilan arus modal di berbagai negara. 

2. Implikasi Regional (ASEAN+3 & Asia) 

• Perlambatan pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN+3 terjadi karena melemahnya 

permintaan eksternal, terutama dari Amerika Serikat, yang berdampak langsung pada 

penurunan kinerja ekspor dan aktivitas industri manufaktur di kawasan. 

• Kebijakan tarif global dan kecenderungan proteksionisme perdagangan menyebabkan 

terhambatnya arus perdagangan internasional, sehingga menurunkan efisiensi ekonomi 

dan meningkatkan biaya produksi di negara-negara Asia. 

• Penataan ulang rantai pasok global yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi 

risiko geopolitik menyebabkan relokasi produksi dan peningkatan biaya operasional, 

yang pada akhirnya menurunkan daya saing industri di kawasan. 

• Pelemahan mata uang di sejumlah negara Asia meningkatkan biaya impor, terutama 

untuk energi dan bahan baku, sehingga memicu inflasi impor dan menambah tekanan 

terhadap stabilitas ekonomi domestik. 



• Di tengah tekanan tersebut, konsumsi domestik dan investasi di sektor teknologi seperti 

semikonduktor dan kecerdasan buatan menjadi penopang utama pertumbuhan ekonomi 

kawasan, meskipun kontribusinya tidak sepenuhnya mampu menggantikan pelemahan 

sektor ekspor. 

3. Implikasi Nasional (Indonesia) 

• Perekonomian Indonesia berpotensi mengalami perlambatan sebagai dampak dari 

melemahnya ekspor dan tekanan global, namun masih relatif stabil karena ditopang 

oleh konsumsi domestik yang tetap kuat dan intervensi kebijakan pemerintah. 

• Peningkatan harga energi global berpotensi menambah beban subsidi dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sehingga mempersempit ruang fiskal dan 

memaksa pemerintah untuk melakukan efisiensi anggaran serta penyesuaian prioritas 

belanja. 

• Pertumbuhan kredit yang mulai melambat mencerminkan sikap hati-hati sektor 

perbankan dan dunia usaha dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi, yang dapat 

berdampak pada tertahannya ekspansi bisnis dan investasi. 

• Meskipun demikian, kondisi likuiditas dan permodalan perbankan yang masih kuat 

menunjukkan bahwa stabilitas sektor keuangan tetap terjaga, sehingga risiko sistemik 

masih dapat dikendalikan. 

• Potensi kenaikan inflasi domestik akibat dampak tidak langsung dari kenaikan harga 

energi global dapat menekan daya beli masyarakat, terutama kelompok berpendapatan 

rendah, sehingga memerlukan kebijakan perlindungan sosial yang tepat sasaran. 

• Program pemerintah seperti Makan Bergizi Gratis memiliki implikasi positif dalam 

menjaga konsumsi masyarakat, menciptakan lapangan kerja, serta menghasilkan efek 

pengganda yang dapat menopang pertumbuhan ekonomi di tengah tekanan global. 

4. Implikasi Jawa Tengah (Daerah) 

• Kondisi surplus pangan di Jawa Tengah memberikan kontribusi penting dalam menjaga 

stabilitas pasokan dan harga di tingkat daerah, sehingga dapat membantu menahan laju 

inflasi, terutama pada komoditas pangan. 

• Upaya menuju swasembada pangan melalui peningkatan produksi, bantuan sarana 

pertanian, dan modernisasi alat menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi fondasi 

utama ketahanan ekonomi daerah di tengah ketidakpastian global. 

• Namun, tantangan seperti alih fungsi lahan pertanian dan distribusi hasil produksi yang 

belum optimal dapat menghambat keberlanjutan ketahanan pangan dan menyebabkan 

ketimpangan harga antarwilayah. 

• Sektor industri pengolahan yang dominan di Jawa Tengah memiliki potensi besar 

sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, tetapi tetap rentan terhadap penurunan 

permintaan global, terutama jika bergantung pada pasar ekspor. 

• Pengembangan UMKM dan ekonomi kreatif, khususnya industri batik dan kerajinan, 

memiliki implikasi strategis dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan nilai 

tambah produk lokal, terutama jika didukung dengan inovasi dan akses pasar 

internasional. 

• Sinergi antara pemerintah daerah dan pusat dalam mempromosikan produk ekonomi 

kreatif ke pasar global dapat memperluas peluang ekspor, namun tetap harus 

diantisipasi risiko penurunan permintaan akibat perlambatan ekonomi dunia. 

• Pemanfaatan model analisis ekonomi seperti GTAP menunjukkan peningkatan kualitas 

perencanaan kebijakan daerah, yang memungkinkan pemerintah mengambil keputusan 

berbasis data dan lebih adaptif terhadap dinamika ekonomi global. 

 



Berita Selasa, 7 April 2026 

Kesimpulan 

Perekonomian global sedang berada dalam fase ketidakpastian tinggi, terutama akibat konflik 

geopolitik di Timur Tengah yang mendorong lonjakan harga energi. Dampak ini langsung terasa pada 

meningkatnya inflasi di beberapa negara, seperti Filipina, serta memicu volatilitas di pasar keuangan 

global. Harga minyak yang tinggi menjadi faktor utama yang menekan stabilitas ekonomi dan 

memengaruhi ekspektasi investor, sehingga pasar cenderung bergerak fluktuatif dan berhati-hati. 

Di sisi lain, beberapa indikator ekonomi masih menunjukkan ketahanan, seperti konsumsi 

rumah tangga di Australia yang tetap tumbuh dan penguatan pasar saham di tengah sentimen positif 

jangka pendek. Namun, kondisi ini dinilai belum sepenuhnya stabil karena risiko tekanan dari kenaikan 

harga energi diperkirakan akan membebani daya beli masyarakat dan pertumbuhan ekonomi dalam 

beberapa waktu ke depan. 

Untuk kawasan Asia, tekanan eksternal terlihat dari pelemahan mata uang, termasuk rupiah dan 

ringgit, yang dipengaruhi oleh penguatan dolar AS serta ketidakpastian global. Hal ini menandakan 

bahwa negara-negara berkembang masih rentan terhadap guncangan eksternal, terutama yang berkaitan 

dengan harga komoditas energi dan arus modal global. 

Sementara itu, di Indonesia, kondisi ekonomi domestik relatif masih terjaga dengan indikator 

yang cukup positif, seperti pertumbuhan kredit, surplus neraca perdagangan, dan daya beli masyarakat 

yang stabil. Namun, tekanan mulai terlihat dari sisi fiskal, di mana defisit APBN melebar akibat 

percepatan belanja negara, termasuk program prioritas pemerintah. Risiko tambahan juga muncul dari 

potensi kenaikan subsidi energi yang dapat memperbesar beban anggaran. 

Di tingkat daerah, khususnya Jawa Tengah, kondisi ekonomi cenderung stabil dengan inflasi 

yang terkendali dan ketersediaan pangan yang aman. Meski demikian, terdapat tantangan pada struktur 

ekonomi daerah tertentu seperti Kudus yang masih bergantung pada sektor industri pengolahan. Upaya 

pemerintah daerah dalam efisiensi anggaran, pengendalian harga, serta penguatan sektor pertanian dan 

pemberdayaan masyarakat menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas ekonomi lokal. 

Secara keseluruhan, meskipun ekonomi global sedang menghadapi tekanan besar, Indonesia 

dan beberapa daerah masih menunjukkan ketahanan. Namun, kewaspadaan tetap diperlukan karena 

risiko eksternal seperti kenaikan harga energi dan ketidakpastian geopolitik dapat berdampak lebih luas 

terhadap stabilitas ekonomi ke depan. 

Ringkasan 

1. Inflasi Filipina Meningkat Tajam 

• Inflasi tahunan Filipina naik menjadi 4,1% pada Maret 2026, jauh lebih tinggi dari 

Februari (2,4%) dan melampaui ekspektasi pasar. 

• Kenaikan dipicu oleh lonjakan biaya transportasi (naik 9,9%) dan harga energi. 

• Inflasi inti juga meningkat menjadi 3,2%, menunjukkan tekanan harga yang mulai 

meluas. 

• Dampak utama berasal dari kenaikan harga minyak global akibat konflik Iran, 

mengingat Filipina sangat bergantung pada impor energi. 

• Bank sentral tetap menahan suku bunga di 4,25% karena kebijakan moneter dinilai 

terbatas menghadapi shock energi. 

2. Konsumsi Rumah Tangga Australia Masih Tumbuh 

• Pengeluaran rumah tangga naik 0,3% pada Februari, didorong oleh: Makanan, Wisata 

dan transportasi, Hiburan (konser, rekreasi) 



• Pengeluaran jasa tumbuh lebih cepat dibanding barang. 

• Kenaikan ini mencerminkan optimisme konsumen, namun berpotensi melemah ke 

depan akibat kenaikan harga energi global. 

3. Bursa Saham Australia Menguat 

• Indeks saham Australia naik sekitar 2,5%–2,6%. 

• Penguatan didorong oleh: Sektor pertambangan (kenaikan harga komoditas), Sektor 

perbankan (harapan suku bunga tinggi) 

• Sentimen positif muncul dari harapan meredanya konflik Iran, meski ketidakpastian 

masih tinggi. 

• Investor mulai kembali ke aset berisiko setelah sebelumnya terjadi pelemahan pasar. 

4. Pasar Global Bergejolak karena Konflik Iran 

• Harga minyak bertahan tinggi di kisaran US$110+ per barel. 

• Pasar keuangan global mengalami volatilitas akibat: 

• Ketegangan AS–Iran 

• Ancaman gangguan Selat Hormuz 

• Investor cenderung wait and see, menunggu kepastian geopolitik. 

• Konflik berpotensi memperburuk prospek ekonomi global jika berlanjut. 

5. Nilai Tukar Asia Melemah (Termasuk Rupiah) 

• Rupiah melemah ke sekitar Rp17.050–Rp17.075 per dolar AS. 

• Ringgit Malaysia juga melemah, sementara mata uang Asia lain relatif stabil. 

• Tekanan disebabkan oleh: 

• Penguatan dolar AS 

• Kenaikan harga minyak 

• Ketidakpastian global 

• Sejak awal 2026, rupiah telah melemah sekitar 2,37%. 

6. Defisit APBN Indonesia Melebar 

• Defisit APBN mencapai Rp240,1 triliun (0,93% PDB) pada kuartal I-2026. 

• Penyebab utama: 

• Lonjakan belanja negara (naik 31,4% yoy) 

• Program prioritas seperti Makan Bergizi Gratis (MBG) 

• Pendapatan negara tumbuh, tetapi lebih lambat dibanding belanja. 

• Pemerintah menyatakan defisit ini memang dirancang (by design) untuk 

mendorong ekonomi. 

7. Risiko Tambahan Defisit dari Subsidi Energi 

• Tambahan subsidi BBM berpotensi mencapai Rp90–100 triliun. 

• Hal ini bisa memperlebar defisit lebih jauh. 

• Namun pemerintah masih yakin ruang fiskal cukup aman. 

8. Insentif Pajak Meningkat Tajam 

• Insentif perpajakan naik hampir dua kali lipat: 

• Dari Rp293 triliun (2021) 

• Menjadi Rp563 triliun (2026) 

• Fokus pada sektor strategis pada sektor Pangan, UMKM, Transportasi, Pendidikan dan 

kesehatan. Bertujuan mendorong investasi dan menjaga daya beli masyarakat. 

9. Penerimaan Negara dari Cukai dan Bea Turun 

• Penerimaan kepabeanan dan cukai turun 12,6% (yoy). 

• Penyebab: Penurunan produksi, Harga komoditas (CPO) melemah, Bea masuk masih 

tumbuh tipis karena peningkatan impor. 

10. Kondisi Ekonomi Domestik Indonesia Relatif Stabil 

• Indikator positif: 



• PMI manufaktur di zona ekspansi 

• Kredit investasi tumbuh tinggi 

• Neraca perdagangan surplus 

• Cadangan devisa kuat 

• Daya beli masyarakat dinilai masih terjaga. 

11. Inflasi Semarang Terkendali 

• Inflasi tahunan sekitar 3,57%, masih dalam batas aman. 

• Tekanan harga lebih dipengaruhi faktor musiman (Lebaran). 

• Ketersediaan pangan terjaga dan harga masih terjangkau. 

12. Efisiensi ASN Jawa Tengah 

• Pemprov Jateng menerapkan: 

• WFH setiap Jumat 

• Pengurangan perjalanan dinas hingga 50–70% 

• Penghematan energi dan penggunaan transportasi ramah lingkungan 

• Tujuan: efisiensi anggaran dan energi. 

13. Ekonomi Kudus Melambat 

• Pertumbuhan ekonomi 2025 hanya 0,98% (turun dari 2,78%). 

• Penyebab: Kontraksi industri pengolahan (terutama tembakau) 

• Namun sektor lain tumbuh: Transportasi, Konstruksi, Pariwisata 

14. Ketahanan Pangan Jawa Tengah Kuat 

• Surplus beras mencapai 702 ribu ton. 

• Produksi pangan, daging, dan telur dalam kondisi aman. 

• Tantangan utama ada pada distribusi agar harga tetap stabil. 

15. Program Pertanian & Kopi Borobudur 

• Ribuan bibit kopi dibagikan untuk: 

• Meningkatkan ekonomi petani 

• Mendukung konservasi lingkungan 

• Fokus pada agroforestry dan pemberdayaan petani milenial. 

Implikasi 

1. Implikasi Global 

• Kenaikan harga energi akibat konflik geopolitik berpotensi memicu inflasi global yang 

lebih tinggi dan berkepanjangan, sehingga banyak negara harus menunda pelonggaran 

kebijakan moneter. 

• Volatilitas pasar keuangan akan meningkat, membuat investor cenderung lebih berhati-

hati dan mengalihkan dana ke aset aman, yang dapat menekan pasar saham dan 

memperlambat aliran investasi global. 

• Jika konflik berlanjut, risiko gangguan pasokan energi dapat menekan pertumbuhan 

ekonomi dunia dan meningkatkan ketidakpastian ekonomi jangka menengah. 

2. Implikasi bagi Asia 

• Negara-negara Asia yang bergantung pada impor energi, seperti Filipina, akan 

menghadapi tekanan inflasi yang lebih besar dan penurunan daya beli masyarakat. 

• Pelemahan mata uang di kawasan, termasuk rupiah, menunjukkan kerentanan terhadap 

penguatan dolar AS dan arus modal keluar, yang dapat meningkatkan biaya impor dan 

utang luar negeri. 

• Stabilitas ekonomi regional menjadi lebih rentan terhadap shock eksternal, terutama 

dari harga komoditas dan geopolitik. 

3. Implikasi bagi Indonesia (Makro & Fiskal) 

• Melebarnya defisit APBN akibat percepatan belanja berpotensi: 



• Meningkatkan kebutuhan pembiayaan utang 

• Menekan ruang fiskal jika tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan negara 

• Kenaikan harga minyak dunia dapat: 

• Memperbesar beban subsidi energi 

• Menekan nilai tukar rupiah 

• Meningkatkan inflasi domestik 

• Insentif pajak yang besar berpotensi: 

• Mendorong pertumbuhan ekonomi dan investasi 

• Namun juga mengurangi penerimaan negara dalam jangka pendek 

• Penurunan penerimaan cukai dan bea menandakan adanya perlambatan di 

sektor tertentu, yang bisa berdampak pada stabilitas pendapatan negara. 

4. Implikasi bagi Daerah (Jawa Tengah) 

• Inflasi yang terkendali menunjukkan kebijakan daerah cukup efektif, namun tetap perlu 

antisipasi lonjakan harga pasca lebaran. 

• Ketahanan pangan yang kuat memberikan buffer terhadap tekanan inflasi, tetapi 

distribusi harus dijaga agar tidak terjadi disparitas harga. 

• Ketergantungan pada sektor tertentu (seperti industri pengolahan di Kudus) 

menimbulkan risiko: 

• Kerentanan terhadap kebijakan pusat (misalnya cukai) 

• Perlunya diversifikasi ekonomi daerah 

• Kebijakan efisiensi ASN dan energi dapat: 

• Mengurangi beban anggaran 

• Menjadi langkah awal menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan 

5. Implikasi Strategis Keseluruhan 

• Pemerintah perlu menjaga keseimbangan antara stimulus ekonomi dan stabilitas fiskal, 

agar defisit tidak melebar berlebihan. 

• Diperlukan kebijakan adaptif untuk merespons: 

• Kenaikan harga energi 

• Ketidakpastian global 

• Penguatan sektor domestik (konsumsi, investasi, dan produksi) menjadi kunci untuk 

menahan dampak eksternal. 

• Diversifikasi ekonomi, baik nasional maupun daerah, menjadi penting untuk 

mengurangi ketergantungan pada sektor atau komoditas tertentu. 

Berita Rabu, 8 April 

Kesimpulan 

Kondisi ekonomi global saat ini masih diliputi ketidakpastian tinggi akibat faktor geopolitik, 

fluktuasi energi, dan perubahan arah kebijakan ekonomi di berbagai negara, namun di saat yang sama 

juga membuka peluang baru bagi negara yang mampu beradaptasi. Konflik di Timur Tengah dan 

dampaknya terhadap harga minyak serta pasokan energi menjadi faktor utama yang memengaruhi 

stabilitas ekonomi global, tercermin dari volatilitas mata uang dan perubahan ekspektasi pertumbuhan 

serta inflasi di berbagai negara. Meskipun adanya gencatan senjata memberikan sentimen positif jangka 

pendek, risiko lanjutan masih tetap besar dan dapat kembali menekan pasar sewaktu-waktu. 

Di kawasan Asia, terjadi dinamika yang cukup kontras. Vietnam berada pada momentum 

penting setelah peningkatan status menjadi emerging market oleh FTSE Russell, yang berpotensi 

mendatangkan arus modal asing hingga miliaran dolar AS. Hal ini menunjukkan bahwa reformasi pasar 

keuangan dan peningkatan kredibilitas kebijakan dapat secara nyata meningkatkan daya tarik investasi 



suatu negara. Di sisi lain, China melalui arahan Xi Jinping tengah melakukan transformasi struktural 

dengan mendorong sektor jasa berbasis permintaan, inovasi, dan teknologi sebagai sumber 

pertumbuhan baru, menggantikan ketergantungan pada investasi infrastruktur. Sementara itu, India 

justru menghadapi tekanan ekonomi akibat ketergantungan tinggi pada impor energi, yang membuatnya 

rentan terhadap lonjakan harga minyak dan gangguan pasokan global. 

Pergerakan mata uang di kawasan Asia juga mencerminkan kondisi tersebut, di mana 

penguatan sementara beberapa mata uang terjadi akibat sentimen positif global, tetapi secara 

fundamental masih menunjukkan pelemahan sejak awal tahun. Hal ini menandakan bahwa kepercayaan 

pasar masih rapuh dan sangat bergantung pada perkembangan geopolitik serta arus modal internasional. 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa stabilitas eksternal negara-negara Asia masih sangat dipengaruhi 

oleh faktor global yang berada di luar kendali domestik. 

Bagi Indonesia, tekanan global tersebut berdampak pada stabilitas makroekonomi, terutama 

melalui pelemahan nilai tukar rupiah, penurunan cadangan devisa, serta arus keluar modal asing. Upaya 

Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas melalui intervensi dan kebijakan moneter menunjukkan 

bahwa kondisi eksternal masih menjadi tantangan utama. Selain itu, kebijakan fiskal seperti 

pengembangan biofuel memperlihatkan adanya upaya menjaga ketahanan energi, namun juga 

berpotensi meningkatkan beban APBN serta menimbulkan risiko terhadap sektor pangan dan 

lingkungan. 

Dari sisi ketenagakerjaan, pemerintah Indonesia mulai mengantisipasi dampak perlambatan 

global dan perubahan teknologi dengan menyiapkan sistem peringatan dini PHK serta memperkuat 

pelatihan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan ekonomi tidak hanya berasal dari sisi 

makro, tetapi juga dari perubahan struktur pasar kerja yang membutuhkan kesiapan sumber daya 

manusia yang lebih adaptif dan kompetitif. 

Sementara itu, dari perspektif daerah, khususnya di Jawa Tengah, terlihat adanya upaya 

menjaga stabilitas ekonomi lokal di tengah tekanan global. Pemerintah daerah memastikan ketersediaan 

energi seperti LPG dalam kondisi aman untuk mencegah kepanikan masyarakat, sekaligus memperketat 

distribusi agar tepat sasaran. Selain itu, kebijakan relaksasi pajak kendaraan bermotor menunjukkan 

langkah strategis untuk menjaga daya beli masyarakat dan meningkatkan kepatuhan pajak. Di sisi lain, 

penurunan dana transfer dari pemerintah pusat memaksa daerah untuk lebih mandiri dalam menggali 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), di tengah tantangan seperti penurunan sektor otomotif dan perubahan 

menuju kendaraan listrik yang berdampak pada penerimaan pajak. 

Secara keseluruhan, baik di tingkat global, nasional, maupun daerah, terlihat bahwa tantangan 

ekonomi saat ini semakin kompleks dan saling terhubung. Stabilitas ekonomi tidak hanya ditentukan 

oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh kemampuan pemerintah dalam merespons melalui kebijakan yang 

adaptif, reformasi struktural, serta penguatan fundamental ekonomi. Daerah seperti Jawa Tengah pun 

dituntut untuk lebih inovatif dan mandiri dalam menjaga keberlanjutan fiskal, sehingga dapat tetap 

menopang pertumbuhan ekonomi di tengah dinamika global yang belum sepenuhnya stabil. 

Ringkasan 

1. Kondisi Ekonomi Global 

• Ekonomi global masih menghadapi ketidakpastian tinggi akibat konflik geopolitik, 

khususnya di Timur Tengah. 

• Gencatan senjata sementara antara AS dan Iran memberikan sentimen positif jangka 

pendek. 

• Namun, risiko gangguan pasokan energi dan kenaikan harga minyak masih 

membayangi. 



• Dampak utama terlihat pada inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan volatilitas pasar 

keuangan global. 

2. Dinamika Ekonomi Asia 

Vietnam 

• Vietnam akan naik status menjadi emerging market oleh FTSE Russell. 

• Berpotensi menarik arus modal asing hingga US$6–8 miliar. 

• Meningkatkan likuiditas dan kedalaman pasar saham. 

• Menjadi pesaing kuat dalam menarik investasi di Asia Tenggara. 

China: 

• Di bawah Xi Jinping, fokus pada penguatan sektor jasa. 

• Mendorong pertumbuhan berbasis konsumsi domestik dan teknologi. 

• Berupaya mengurangi ketergantungan pada investasi infrastruktur. 

India: 

• Menahan suku bunga di tengah ketidakpastian global. 

• Menghadapi risiko inflasi dan perlambatan pertumbuhan. 

• Sangat rentan karena ketergantungan tinggi pada impor energi. 

3. Pergerakan Pasar Keuangan Asia 

• Mata uang Asia (won Korea Selatan, baht Thailand, dll.) menguat sementara. 

• Penguatan dipicu oleh sentimen positif global (gencatan senjata & stabilisasi energi). 

Namun secara tahunan: 

• Banyak mata uang masih melemah terhadap dolar AS. 

• Menunjukkan fundamental eksternal masih rapuh. 

• Arus modal asing masih fluktuatif dan sensitif terhadap risiko global. 

4. Kondisi Ekonomi Indonesia (Makro) 

• Nilai tukar rupiah mengalami tekanan dan cenderung melemah. 

• Cadangan devisa turun menjadi sekitar US$148,2 miliar. 

Bank Indonesia melakukan: 

• Intervensi pasar valas 

• Pengelolaan likuiditas 

• Kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas 

Risiko utama: 

• arus modal keluar 

• defisit transaksi berjalan 

• sentimen global negatif 

5. Kebijakan Energi dan Fiskal Indonesia 

• Program biodiesel (B35 ke B50) dan bioetanol terus didorong. 

• Potensi beban fiskal mencapai sekitar US$11 miliar dalam jangka panjang. 

Risiko yang muncul: 

• Konflik antara kebutuhan pangan dan energi (food vs energy) 

• Kenaikan harga komoditas seperti minyak goreng 

• Tekanan terhadap lahan dan deforestasi 

• Tambahan beban subsidi negara 

6. Ketenagakerjaan dan Transformasi Ekonomi 

• Pemerintah menyiapkan sistem peringatan dini PHK. 

Fokus pada: 

• Peningkatan keterampilan tenaga kerja (upskilling & reskilling) 

• Penguatan link and match dengan industri 

• Adaptasi terhadap perkembangan AI 

Tantangan utama: 



• Mismatch antara skill tenaga kerja dan kebutuhan industri 

• Perubahan struktur pasar kerja akibat teknologi 

7. Kondisi Ekonomi Daerah (Jawa Tengah) 

• Stok LPG sangat aman (hingga 6 kali kebutuhan) untuk mencegah panic buying. 

• Distribusi diperketat agar tepat sasaran, khususnya LPG subsidi. 

Kebijakan fiskal daerah: 

• Relaksasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) hingga akhir 2026. 

Bertujuan: 

• Meringankan beban masyarakat 

• Meningkatkan kepatuhan pajak 

• Menjaga daya beli 

Tantangan daerah: 

• Penurunan dana transfer pusat sekitar Rp1,5 triliun. 

• Ketergantungan pada pajak kendaraan mulai tertekan (tren kendaraan listrik). 

• Daerah didorong lebih mandiri dalam meningkatkan PAD. 

Pendapatan daerah: 

• Contoh Kabupaten Kudus mencatat penerimaan pajak cukup baik di awal 

tahun. 

• Pajak kendaraan menjadi salah satu kontributor utama PAD. 

Ketenagakerjaan daerah: 

• Pengendalian tenaga kerja asing diperketat. 

• Fokus pada perlindungan tenaga kerja lokal dan transfer keahlian. 

 

Implikasi 

• Ketidakpastian geopolitik global menyebabkan risiko inflasi dan gangguan pasokan 

energi tetap tinggi, sehingga pemulihan ekonomi dunia berjalan lambat dan tidak 

merata. 

• Gencatan senjata hanya memberi efek jangka pendek, sehingga investor global tetap 

berhati-hati dan cenderung menahan ekspansi serta memilih aset yang lebih aman. 

• Kenaikan status Vietnam oleh FTSE Russell meningkatkan arus modal asing ke 

Vietnam, yang berpotensi mengurangi aliran investasi ke negara lain seperti Indonesia. 

• Masuknya Vietnam ke kategori emerging market akan memperkuat likuiditas pasar 

sahamnya dan meningkatkan daya saing dalam menarik investasi global. 

• Transformasi ekonomi China yang didorong oleh Xi Jinping akan menggeser pusat 

pertumbuhan ke sektor jasa dan teknologi, sehingga meningkatkan persaingan di sektor 

bernilai tambah tinggi. 

• Ketergantungan energi India membuat ekonominya rentan terhadap kenaikan harga 

minyak, yang dapat mendorong inflasi dan menekan pertumbuhan. 

• Fluktuasi mata uang Asia menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar masih lemah dan 

sangat bergantung pada sentimen global serta arus modal asing. 

• Tekanan terhadap rupiah meningkatkan biaya impor dan berpotensi mendorong inflasi 

domestik, terutama pada barang energi dan pangan. 

• Penurunan cadangan devisa menandakan tingginya biaya intervensi oleh Bank 

Indonesia, sehingga jika berlanjut dapat melemahkan ketahanan eksternal. 

• Risiko defisit transaksi berjalan meningkat akibat tekanan eksternal dan potensi 

melemahnya ekspor serta meningkatnya impor energi. 



• Program biodiesel dan bioetanol berpotensi membebani APBN dalam jangka panjang 

dan mengurangi ruang fiskal untuk sektor prioritas lain seperti pendidikan dan 

kesehatan. 

• Pengembangan biofuel dapat memicu konflik antara kebutuhan pangan dan energi, 

sehingga berisiko menaikkan harga bahan pokok seperti minyak goreng. 

• Ekspansi lahan untuk biofuel berpotensi meningkatkan deforestasi, yang dapat 

menurunkan daya saing ekspor akibat tekanan regulasi lingkungan global. 

• Ketidakpastian ekonomi global meningkatkan risiko PHK, terutama pada sektor yang 

sensitif terhadap ekspor dan investasi. 

• Perkembangan teknologi seperti AI mempercepat perubahan kebutuhan tenaga kerja, 

sehingga tenaga kerja tanpa keterampilan adaptif berisiko tersingkir. 

• Di Jawa Tengah, ketersediaan LPG yang tinggi menjaga stabilitas harga dan konsumsi 

serta mencegah panic buying. 

• Relaksasi pajak kendaraan di Jawa Tengah membantu meningkatkan daya beli 

masyarakat, namun berpotensi menurunkan penerimaan daerah dalam jangka pendek. 

• Penurunan dana transfer pusat mendorong daerah untuk lebih mandiri dalam 

meningkatkan PAD dan mengurangi ketergantungan fiskal. 

• Peralihan ke kendaraan listrik berpotensi menurunkan penerimaan pajak kendaraan, 

sehingga struktur pendapatan daerah perlu disesuaikan. 

• Penguatan pengendalian tenaga kerja asing membantu melindungi tenaga kerja lokal 

sekaligus mendorong transfer keahlian. 

 

Berita Kamis, 9 April 

Kesimpulan 

Ketidakpastian geopolitik global, khususnya terkait konflik antara Amerika Serikat, Iran, dan 

Israel, menjadi faktor dominan yang memengaruhi kondisi ekonomi dan pasar keuangan dunia. 

Keraguan terhadap keberlanjutan gencatan senjata memicu kembali sikap hati-hati investor global. 

Dampaknya terlihat pada pelemahan pasar saham seperti indeks S&P/ASX 200 di Australia, kenaikan 

imbal hasil obligasi di Jepang, serta pelemahan mata uang Asia termasuk rupiah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa stabilitas pasar global sangat sensitif terhadap perkembangan konflik dan risiko 

gangguan pasokan energi, terutama dari kawasan Timur Tengah. 

Dari sisi pasar keuangan, terjadi pergeseran sentimen dari optimisme menuju kehati-hatian. 

Sektor berbasis komoditas seperti pertambangan mengalami tekanan akibat penurunan harga bijih besi, 

sementara sektor energi sempat menguat karena kenaikan harga minyak. Di pasar obligasi, kenaikan 

imbal hasil mencerminkan turunnya minat terhadap aset aman di tengah ekspektasi inflasi dan potensi 

kebijakan suku bunga yang lebih ketat. Sementara itu, di pasar valuta asing, penguatan dolar AS turut 

menekan mata uang negara berkembang, mencerminkan meningkatnya arus keluar modal (capital 

outflow) dari emerging markets. 

Kenaikan harga energi akibat konflik juga menjadi ancaman serius bagi stabilitas ekonomi 

global. Ketergantungan dunia terhadap jalur distribusi strategis seperti Selat Hormuz memperbesar 

risiko gangguan pasokan minyak, yang berdampak pada lonjakan harga hingga mendekati US$100 per 

barel. Kondisi ini meningkatkan tekanan inflasi global dan memperbesar risiko perlambatan 

pertumbuhan ekonomi, bahkan memunculkan potensi resesi jika konflik berkepanjangan. Gangguan 

rantai pasok juga mulai terasa, tidak hanya pada energi tetapi juga pada sektor industri dan kebutuhan 

dasar. 



Bagi Indonesia, dampak global tersebut mulai terasa melalui berbagai kanal. Nilai tukar rupiah 

melemah, cadangan devisa menurun akibat intervensi pasar, dan ruang kebijakan moneter semakin 

terbatas karena tekanan eksternal. Meski demikian, fundamental ekonomi domestik masih relatif kuat. 

Bank Dunia memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap berada di kisaran 4,7% pada 2026, 

didukung oleh kebijakan fiskal yang hati-hati dan kapasitas pemerintah dalam menjaga subsidi energi. 

Namun, risiko tetap ada terutama dari kenaikan harga minyak yang dapat membebani APBN serta 

memicu inflasi. 

Di tingkat regional dan lokal, dampak konflik global juga mulai dirasakan secara nyata. Di 

Jawa Tengah, kenaikan harga bahan baku seperti plastik hingga 80% menekan biaya produksi UMKM, 

memaksa pelaku usaha untuk beradaptasi melalui inovasi kemasan dan efisiensi. Di sisi lain, tren positif 

juga muncul dari meningkatnya minat investasi masyarakat yang didorong oleh edukasi keuangan. Hal 

ini menunjukkan adanya dualitas dampak: tekanan biaya di sektor riil, namun peluang pertumbuhan di 

sektor keuangan. 

Secara keseluruhan, rangkaian berita ini menegaskan bahwa ekonomi global saat ini berada 

dalam kondisi rentan akibat kombinasi konflik geopolitik, volatilitas harga energi, dan ketidakpastian 

kebijakan. Stabilitas ekonomi ke depan sangat bergantung pada keberhasilan meredakan konflik melalui 

jalur diplomasi. Tanpa penyelesaian yang jelas, risiko perlambatan ekonomi global hingga resesi akan 

semakin besar, dengan dampak yang meluas hingga ke tingkat nasional dan daerah. 

Ringkasan 

1. Global & Pasar Keuangan 

• Ketidakpastian gencatan senjata antara Amerika Serikat dan Iran kembali memicu 

volatilitas pasar global. 

• Indeks S&P/ASX 200 melemah karena tekanan sektor tambang, sementara energi dan 

keuangan menguat. 

• Imbal hasil obligasi di Jepang naik, mencerminkan kekhawatiran inflasi dan arah suku 

bunga. 

• Mata uang Asia melemah (termasuk rupiah), dipicu penguatan dolar AS dan capital 

outflow dari emerging markets. 

• Harga minyak dunia melonjak akibat konflik, meningkatkan risiko inflasi global dan 

potensi resesi. 

2. Indonesia (Nasional) 

• Pertumbuhan ekonomi diproyeksikan sekitar 4,7% (sedikit turun), namun masih relatif 

kuat dibanding kawasan. 

• Tekanan utama ekonomi: 

• Kenaikan harga energi (minyak) mengakibatkan beban subsidi dan fiskal 

meningkat. 

• Risiko inflasi dari energi, pangan, dan rantai pasok global. 

• Pelemahan rupiah hingga kisaran Rp17.000/US$. 

• Kondisi fiskal: 

• Tetap kuat dengan defisit <3% PDB dan utang sekitar 40% PDB. 

• Pemerintah masih mampu menahan harga BBM dan memberi subsidi 

(termasuk biaya haji). 

• Kebijakan moneter: 

• Ruang penurunan suku bunga semakin sempit karena tekanan global. 

• Bank Indonesia harus menjaga stabilitas rupiah di tengah outflow dan 

penguatan dolar. 

 



• Cadangan devisa: 

• Turun menjadi US$148,2 miliar akibat intervensi pasar dan pembayaran utang, 

namun masih dalam batas aman. 

3. Dampak Global ke Indonesia 

• Lonjakan harga minyak meningkatkan beban impor energi. 

• Risiko gangguan Selat Hormuz mengancam pasokan energi dan rantai pasok. 

• Tekanan eksternal memicu volatilitas pasar keuangan domestik. 

• Potensi resesi global dapat menurunkan ekspor dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

4. Jawa Tengah (Dampak Daerah) 

• UMKM tertekan: 

• Harga plastik naik 30–80% akibat gangguan pasokan global. 

• Biaya produksi meningkat, terutama sektor kemasan. 

• Pelaku usaha didorong beralih ke bahan alternatif dan ramah lingkungan. 

• Transformasi ekonomi: 

• Dorongan menuju ekonomi hijau dan kemasan berkelanjutan. 

• Program pelatihan dan pendampingan UMKM mulai diperkuat. 

• Tren investasi meningkat: 

• Jumlah investor naik signifikan (didominasi pelajar/mahasiswa). 

• Aktivitas transaksi pasar modal melonjak tajam. 

• OJK mendorong literasi keuangan agar investasi lebih bijak. 

• Pengembangan industri: 

• Investasi kendaraan listrik (bus listrik) mulai berkembang di daerah. 

• Berpotensi mengurangi ketergantungan BBM dan mendorong industri lokal. 

Implikasi 

1. Implikasi Global 

• Ketidakpastian konflik antara Amerika Serikat dan Iran meningkatkan volatilitas pasar 

keuangan global, sehingga investor cenderung menghindari aset berisiko dan beralih 

ke aset aman. 

• Lonjakan harga minyak akibat risiko gangguan pasokan di Timur Tengah berpotensi 

mendorong inflasi global lebih tinggi dan memperlambat pertumbuhan ekonomi dunia. 

• Risiko resesi global meningkat jika konflik berkepanjangan, terutama karena 

terganggunya rantai pasok dan meningkatnya biaya energi. 

• Kenaikan imbal hasil obligasi di negara maju seperti Jepang mencerminkan ekspektasi 

suku bunga tinggi lebih lama, yang dapat memperketat likuiditas global. 

2. Implikasi Pasar Keuangan 

• Pelemahan indeks saham seperti S&P/ASX 200 menunjukkan sektor komoditas sangat 

rentan terhadap fluktuasi harga global. 

• Terjadi capital outflow dari negara berkembang, yang menekan mata uang Asia 

termasuk rupiah. 

• Penguatan dolar AS akan memperbesar tekanan terhadap utang luar negeri dan 

stabilitas keuangan negara berkembang. 

• Volatilitas pasar meningkat, sehingga risiko investasi jangka pendek menjadi lebih 

tinggi. 

3. Implikasi untuk Indonesia (Makro Ekonomi) 

 



• Tekanan terhadap rupiah berpotensi berlanjut, sehingga Bank Indonesia harus terus 

melakukan intervensi dan menjaga stabilitas nilai tukar. 

• Ruang penurunan suku bunga menjadi terbatas, sehingga kebijakan moneter cenderung 

lebih ketat dan berorientasi pada stabilitas dibanding pertumbuhan. 

• Kenaikan harga minyak meningkatkan beban subsidi energi dan dapat memperlebar 

defisit fiskal jika tidak dikelola dengan baik. 

• Risiko inflasi meningkat, terutama dari energi, pangan, dan biaya logistik akibat 

gangguan global. 

• Cadangan devisa berpotensi terus tergerus jika tekanan eksternal berlanjut, meskipun 

saat ini masih dalam batas aman. 

4. Implikasi Sektor Riil Indonesia 

• Biaya produksi industri meningkat akibat kenaikan harga energi dan bahan baku impor. 

• Daya beli masyarakat berpotensi melemah jika inflasi meningkat dan harga barang 

naik. 

• Dunia usaha menghadapi ketidakpastian tinggi, sehingga dapat menahan ekspansi dan 

investasi baru. 

• Sektor yang bergantung pada impor (energi, bahan baku) menjadi paling rentan 

terdampak. 

5. Implikasi untuk Jawa Tengah (Daerah) 

• UMKM menghadapi tekanan biaya produksi yang signifikan akibat kenaikan harga 

plastik hingga 80%, sehingga margin usaha tergerus. 

• Pelaku usaha didorong melakukan inovasi, seperti penggunaan kemasan alternatif dan 

efisiensi produksi, yang dapat mempercepat transformasi menuju ekonomi hijau. 

• Kenaikan biaya produksi berpotensi mendorong kenaikan harga produk UMKM, yang 

dapat memengaruhi daya saing dan permintaan. 

• Tren peningkatan jumlah investor di Jawa Tengah menunjukkan peluang penguatan 

sektor keuangan, namun juga meningkatkan risiko jika masyarakat belum memiliki 

literasi yang cukup. 

• Pengembangan kendaraan listrik di daerah membuka peluang investasi baru, 

penghematan energi, dan penguatan industri lokal dalam jangka panjang. 

 

 

 


